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Kata Kunci: Abstrak: Pendidikan karakter merupakan komponen penting dalam
Pendidikan Karakter, Kejujuran, sistem pendidikan nasional Indonesia, dengan kejujuran sebagai
Banyumas salah satu nilai utama yang perlu ditanamkan sejak dini. Namun, fakta

di lapangan menunjukkan bahwa perilaku tidak jujur masih sering
terjadi di kalangan siswa. Oleh karena itu, pendekatan yang relevan
dan kontekstual dibutuhkan, salah satunya melalui pemanfaatan
kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi pendidikan karakter jujur melalui Watak Bawor
Banyumasan di SD Negeri 2 Tanjung, serta mengidentifikasi kendala
dan solusi dalam penerapannya. Subjek penelitian terdiri dari kepala
sekolah, dua guru kelas rendah, 2 guru kelas tinggi, serta enam siswa
yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan tingkat
kejujuran dan keaktifan. Watak Bawor yang dikenal sebagai tokoh
pewayangan khas Banyumas mencerminkan karakter Blakasuta
(terus terang) dan jujur, sehingga dinilai relevan untuk dijadikan
simbol penanaman nilai kejujuran kepada siswa. Penelitian
dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi selama satu semester, kemudian
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data,dan verifikasi
menggunakan Teknik triangulasi untuk menjamin keabsahan data.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa  sekolah  telah
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mengintegrasikan nilai kejujuran dalam berbagai kegiatan melalui SK
Kepala Sekolah dan program pembiasaan harian. Meskipun
demikian, implementasi di lapangan masih menghadapi tantangan
seperti kurangnya konsistensi siswa dan pengawasan guru yang
belum maksimal. Untuk mengatasi hal ini, pihak sekolah melakukan
evaluasi rutin, pelatihan guru, serta kolaborasi dengan orang tua dan
komunitas lokal. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model pendidikan karakter berbasis kearifan lokal
dan dapat menjadi acuan bagi sekolah lain dalam menanamkan nilai-
nilai karakter melalui pendekatan budaya yang kontekstual. Dengan
demikian, pendidikan karakter melalui Watak Bawor Banyumasan
diharapkan mampu mencetak generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga bermoral dan bertanggung jawab.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa melalui pembiasaan,
keteladanan, dan pengkondisian lingkungan sekolah, siswa mulai
terbiasa bersikap jujur, mengakui kesalahan, menolak mencontek
dan menggunakan kantin serta kotak kejujuran secara mandiri. Saran
tindak lanjut mencakup penguatan integrasi tokoh lokal dalam
pembelajaran, keterlibatan aktif orang tua, serta penyusunan
evaluasi karakter yang terstruktur.

Keywords: Abstract: Character education is an important component in the
Character Education, Indonesian national education system, with honesty as one of the
Honesty,Banyumas main values that need to be instilled from an early age. However, the

facts on the ground show that dishonest behavior still often occurs
among students. Therefore, a relevant and contextual approach is
needed, one of which is through the utilization of local wisdom. This
study aims to analyze the implementation of honest character
education through Watak Bawor Banyumasan at SDN 2 Tanjung, as
well as to identify obstacles and solutions in its implementation. The
subjects of the research include the principal, two lower grade
teachers, two upper grade teachers, and six students selected through
purposive sampling based on their levels of honesty and activity. The
Bawor character, known as a typical Banyumas puppet character,
reflects the character of Blakasuta (frank) and honest, so it is
considered relevant to be used as a symbol of instilling honesty
values in students. The study was conducted using a descriptive
qualitative approach through observation, interviews, and
documentation for one semester, followed by analysis through data
reduction, data presentation, and verification using triangulation
techniques to ensure data validity. The results of the study showed
that the school had integrated honesty values into various activities
through the Principal's Decree and daily habituation programs.
However, implementation in the field still faces challenges such as
lack of student consistency and less than optimal teacher supervision.
To overcome this, the school conducts routine evaluations, teacher
training, and collaboration with parents and the local community.
This research contributes to the development of a character
education model based on local wisdom and can be a reference for
other schools in instilling character values through a contextual
cultural approach. Thus, character education through Watak Bawor
Banyumasan is expected to be able to produce a generation that is not
only academically intelligent, but also moral and responsible.
Findings show that habituation, role modeling, and environmental
conditioning help students develop honesty admitting mistakes,
rejecting cheating, and using honesty-based facilities independently.
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Recommended follow-ups include integrating local figures into
learning, involving parents, and structuring character evaluation
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi elemen sentral dalam sistem pendidikan nasional
Indonesia, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menekankan pentingnya pengembangan karakter
peserta didik agar menjadi individu yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan
bertanggung jawab. Namun demikian, dinamika sosial dan tantangan globalisasi
menuntut adanya penyegaran dalam pendekatan pendidikan karakter. Perubahan
tersebut tercermin dalam Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 sebagai revisi dari
PP No. 57 Tahun 2021, yang secara tegas menempatkan nilai-nilai karakter seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan gotong royong sebagai prioritas pendidikan sejak usia
dini.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa internalisasi nilai kejujuran masih
menghadapi tantangan serius. Penelitian oleh Hamidayati dan Hidayat (2020)
mengungkapkan bahwa sekitar 70% siswa mengakui pernah mencontek, menunjukkan
masih rendahnya kesadaran akan nilai kejujuran dalam praktik sehari-hari di lingkungan
sekolah. Fenomena serupa terkonfirmasi dalam penelitian skala global oleh (Cohn et al.,
2019) dalam studi “Civic Honesty Around the Globe” yang menempatkan Indonesia di
peringkat 31 dari 40 negara dalam tingkat kejujuran masyarakat. Kondisi ini
mempertegas urgensi penguatan karakter jujur melalui pendekatan yang lebih
kontekstual, terintegrasi, dan dekat dengan kehidupan peserta didik.

Salah satu pendekatan yang memiliki potensi besar dalam penguatan karakter
adalah pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber nilai dan praktik pendidikan. Menurut
(Fajarini, 2014), kearifan lokal mencerminkan pandangan hidup, strategi bertahan, dan
nilai-nilai budaya yang hidup dalam masyarakat secara turun-temurun. Dalam konteks
Kabupaten Banyumas, pemerintah telah merespons kebutuhan pelestarian budaya
melalui Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 13 Tahun 2021 tentang
Pemajuan Kebudayaan Banyumas (Banyumas, 2021). Regulasi ini mencakup integrasi
nilai budaya dalam pendidikan formal dan nonformal, membuka ruang bagi tokoh lokal
seperti Bawor untuk diaktualisasikan dalam lingkungan sekolah sebagai sarana
pendidikan karakter.

Tokoh Bawor, sebagai salah satu Punakawan dalam dunia pewayangan khas
Banyumas, dikenal luas sebagai simbol keterbukaan dan kejujuran. Watak Blakasuta yang
melekat pada Bawor mencerminkan keberanian untuk bersikap apa adanya tanpa tedeng
aling-aling. Watak ini tidak hanya hidup dalam pertunjukan wayang yang digelar rutin
oleh tokoh budaya Djoko Sudantoko, tetapi juga telah diterima luas sebagai identitas
kultural masyarakat Banyumas sejak dicanangkan oleh Bambang S. Purwoko pada tahun
1987 (Wawancara dengan Bapak Carlan, 12 Februari 2024). Meskipun tanpa dasar
regulasi formal, simbolisasi Bawor telah membudaya dan melekat kuat dalam berbagai
elemen masyarakat, termasuk menjadi potensi pendidikan karakter di sekolah.

Dalam kaitan ini, SD Negeri 2 Tanjung di Banyumas menjadi salah satu sekolah
yang menginisiasi pembentukan karakter jujur berbasis nilai lokal melalui filosofi Watak
Bawor. Sejak tahun 2023, sekolah ini telah menerbitkan SK Kepala Sekolah Nomor
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421.2/025/2023 tentang Pembiasaan Karakter Jujur Bawor Banyumasan. Filosofi Bawor
diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui berbagai kegiatan, termasuk
praktik jujur dalam bermain, belajar, dan berinteraksi di lingkungan sekolah. Dalam
pemantauan selama empat bulan oleh peneliti melalui program Kampus Mengajar,
ditemukan bahwa sekolah telah menjalankan program ini secara konsisten dalam satu
semester dan masih berlangsung hingga kini.

Namun, dalam implementasinya, ditemukan pula tantangan nyata di lapangan.
Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menginternalisasi nilai kejujuran secara
konsisten. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa meskipun program
pembiasaan telah dijalankan, efektivitasnya belum merata di seluruh siswa. Oleh karena
itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih sistematis dan terencana dalam menanamkan
nilai-nilai kejujuran, salah satunya melalui optimalisasi peran kearifan lokal seperti watak
Bawor yang telah lama mengakar dalam budaya Banyumas.

State of the art dari penelitian ini dibangun dari keterbatasan penelitian
sebelumnya. (Hafidz & Nurul, 2021) dalam penelitiannya menekankan penguatan nilai
karakter anak usia dini melalui tokoh wayang Bawor, sedangkan (Bintaro & Fauziah,
2024a) lebih berfokus pada pola asuh orang tua dalam menanamkan karakter jujur
melalui watak Bawor. Kedua studi tersebut memberikan kontribusi awal terhadap
pemanfaatan tokoh lokal dalam pendidikan karakter, tetapi belum menyentuh
implementasi langsung di lingkungan sekolah dasar secara spesifik. Di sinilah letak gap
penelitian yaitu belum ada kajian yang secara mendalam menganalisis bagaimana
pendidikan karakter jujur diterapkan melalui tokoh Bawor di sekolah dasar formal,
terutama dalam konteks SD Negeri 2 Tanjung. Maka dari itu, penelitian ini hadir untuk
mengisi celah tersebut dengan pendekatan empiris yang kontekstual.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) berupa analisis sistematis terhadap
integrasi nilai kejujuran yang bersumber dari kearifan lokal tokoh Bawor dalam konteks
pendidikan formal tingkat dasar. Penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur
pendidikan karakter di Indonesia, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi
sekolah-sekolah di wilayah dengan kearifan lokal yang kuat agar dapat mengembangkan
model pendidikan karakter yang berbasis budaya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis implementasi pendidikan karakter jujur melalui watak Bawor Banyumasan
pada siswa di SD Negeri 2 Tanjung. Secara lebih luas, penelitian ini bermanfaat untuk
memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah, guru, dan pengambil kebijakan
pendidikan agar mampu merancang pendidikan karakter yang relevan dengan konteks
budaya lokal. Dengan memahami bagaimana karakter jujur dibentuk melalui pendekatan
yang dekat dengan keseharian siswa, diharapkan akan terbentuk generasi yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga bermoral dan bertanggung jawab dalam kehidupan
bermasyarakat.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam implementasi pendidikan karakter jujur
melalui Watak Bawor Banyumasan di SD Negeri 2 Tanjung. Menurut (Miftachul Choiri,
2019) Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi makna, karakteristik, simbol, serta fenomena sosial secara alami dan
holistik dalam konteks Pendidikan. Metode deskriptif dalam pendekatan ini digunakan
untuk mendeskripsikan secara sistematis bagaimana nilai kejujuran ditanamkan kepada
siswa melalui simbol budaya lokal yang hidup dalam masyarakat, khususnya di
lingkungan sekolah dasar.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, karena fokus
penelitian terletak pada suatu konteks spesifik, yaitu SD Negeri 2 Tanjung yang telah
mengimplementasikan nilai-nilai karakter jujur berbasis kearifan lokal. Lokasi penelitian
ini dipilih berdasarkan hasil observasi awal bahwa sekolah ini telah menerapkan karakter
jujur melalui filosofi Bawor Banyumasan secara konsisten selama lebih dari satu
semester. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui interaksi langsung dengan
Kepala Sekolah, dua guru kelas rendah, dua guru kelas tinggi, tiga siswa kelas rendah, dan
tiga siswa kelas tinggi yang dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu.

Pendekatan

Kualitatif Deskritif,
Studi Kasus

l

Subjek

Menggunakan Teknik Purposive Samping

Kepala Sekolah, 2 Guru Kelas Rendah, 2
Guru Kelas Tinggi, 3 Siswa Kelas Rendah,
3 Siswa Kelas Tinggi

Analisis Data (Miles and Huberman, 2014)
Pengumpulan data

Kondensasi data

Penyajian Data

Penarikan Kesimpulan/ Verivikasi,
|

Keabsahan Data

Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik

Gambar 1. Desain Penelitian
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Pemilihan siswa dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan kriteria khusus yang ditetapkan oleh peneliti.
Pertimbangan utama dalam pemilihan ini meliputi tingkat kejujuran siswa yang diketahui
guru berdasarkan observasi keseharian serta keaktifan siswa dalam belajar maupun
pengalaman siswa dalam menghadapi dilema moral terkait kejujuran. Teknik ini
memungkinkan peneliti untuk menggali lebih dalam pengalaman subjektif dan perilaku
konkret siswa terkait nilai kejujuran di sekolah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat nontes,
berupa observasi partisipatif dan wawancara mendalam. Observasi dilakukan secara
langsung terhadap kegiatan pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta praktik-praktik
keseharian siswa yang mencerminkan nilai kejujuran. Wawancara dilakukan terhadap
kepala sekolah, guru, dan siswa untuk memperoleh pandangan mereka mengenai proses
internalisasi nilai kejujuran dalam aktivitas sekolah. Peneliti mengamati peristiwa yang
terjadi di dalam kelas, halaman sekolah, dan lingkungan sekitar sebagai bentuk observasi
partisipatif yang mendalam.

Analisis data dilakukan melalui empat tahap utama yaitu pengumpulan data,
reduksi data, display data, dan verifikasi. Pada tahap reduksi data, peneliti menyaring
informasi yang relevan melalui diskusi dengan teman sejawat guna memperluas
perspektif dan memastikan keakuratan data. Data yang telah diringkas kemudian
ditampilkan dalam bentuk display data untuk mempermudah pemahaman dan
penyusunan narasi hasil penelitian. Tahap terakhir adalah verifikasi atau penarikan
kesimpulan, di mana peneliti menafsirkan data berdasarkan makna yang terkandung
dalam wawancara dan observasi secara deskriptif naratif. Data dianalisis tanpa
menggunakan aplikasi perangkat lunak statistik, melainkan secara manual dengan
pendekatan tematik.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
dan teknik. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari tiga
jenis partisipan (kepala sekolah, guru, dan siswa), serta memadukannya dengan hasil
observasi lapangan. Hasil wawancara akan disajikan dalam bentuk kutipan langsung
untuk memperkuat interpretasi dan memberikan gambaran kontekstual yang kaya
mengenai penerapan nilai kejujuran melalui Watak Bawor Banyumasan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam
tentang strategi dan dampak penerapan kearifan lokal dalam pendidikan karakter jujur
di sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan karakter merupakan proses yang dilakukan secara sengaja untuk
membentuk individu yang memiliki nilai-nilai luhur, seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan keberanian moral. Hal ini sejalan dengan pendapat (Marini et al., 2019) bahwa
pembentukan karakter dalam t1600indakan1600 tidak hanya terjadi dalam kegiatan
pembelajaran formal, melainkan juga dalam budaya sekolah serta keterlibatan
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lingkungan sekitar. SD Negeri 2 Tanjung telah mengadopsi pendekatan ini melalui
integrasi nilai 1601dari tokoh Bawor yang dikenal dengan sifat blakasuta, jujur, dan apa
adanya.

Penerapan nilai kejujuran berbasis filosofi Bawor di SD Negeri 2 Tanjung bukan
hanya simbolik, tetapi diwujudkan secara konkret melalui program pembiasaan dan
keteladanan. Sejak ditetapkannya SK Kepala Sekolah Nomor 421.025.2023, sekolah telah
memasukkan nilai jujur ke dalam dokumen perencanaan sekolah, baik dalam kegiatan
rutin, spontan, maupun kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah bahkan secara sadar
menempatkan dirinya sebagai teladan, sebagaimana ia menyatakan bahwa dirinya
“blakasuta”, senantiasa menyampaikan keadaan sekolah secara terbuka dan tidak segan
meminta maaf bila melakukan kekeliruan. Sikap tersebut mencerminkan karakter jujur
dan rendah hati sebagaimana diajarkan (Rachmad, 2024) , yaitu kejujuran tidak hanya
tentang berkata benar, tetapi juga kesesuaian antara ucapan dan t1601lindakan.

!

Gambar 1. Wayang Bawor di Setiap Kelas

Tokoh Bawor dijadikan sebagai representasi lokal dari nilai integritas yang harus
dimiliki peserta didik. Menurut (Ratnadewi & Prijono, 2022), tokoh Bawor memiliki tiga
watak utama: blakasuta (jujur dan terus terang), kritis, dan apa adanya. Ketiga watak ini
dapat dengan mudah diadaptasi ke dalam kehidupan sehari-hari siswa melalui
pembiasaan, misalnya melalui keteladanan guru dalam mengakui kesalahan, budaya
menyampaikan kritik dengan jujur, serta sikap menerima dan tidak berpura-pura. Ini
diperkuat oleh pernyataan (Singh, 2019) yang menyebut bahwa pendidikan karakter
haruslah konkret dan berkesinambungan, bukan sekadar slogan.

Guru-guru di SD Negeri 2 Tanjung, baik di kelas rendah maupun tinggi, turut
menjadi agen utama dalam implementasi nilai jujur. Guru kelas rendah, misalnya,
memperkenalkan tokoh Bawor melalui cerita dan visualisasi yang sederhana agar mudah
dipahami anak. Sementara guru kelas tinggi mengaitkan nilai Bawor dengan konteks
kehidupan siswa, seperti bersikap jujur saat ujian, mengakui kesalahan, dan menolak
ajakan mencontek. Ini sejalan dengan gagasan (Suharyanto, 2021) bahwa kejujuran
adalah bagian dari enam pilar utama karakter yang harus ditanamkan melalui
pembelajaran kontekstual dan reflektif.

Filosofi watak Bawor, yang mencerminkan kejujuran, keterbukaan (blakasuta),
serta keberanian moral, tidak sekadar menjadi ikon budaya, melainkan dihidupkan
melalui berbagai pendekatan praktis yang membentuk pola pikir dan perilaku siswa.
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Keberhasilan internalisasi nilai ini tampak dari konsistensi sikap siswa dalam situasi
sosial, seperti keberanian menolak ajakan mencontek, kejujuran dalam menyampaikan
alasan keterlambatan, hingga kesadaran menyerahkan barang yang ditemukan tanpa
harus diperintah.

Kepala sekolah sebagai pemegang peran sentral tampil sebagai figur utama dalam
merepresentasikan nilai Bawor secara nyata. Kepala Sekolah tidak hanya berbicara
tentang pentingnya kejujuran, tetapi secara sadar menjadikan dirinya contoh dalam
bersikap terbuka terhadap guru dan siswa. Pernyataan seperti “Saya selalu
menyampaikan kondisi sekolah secara jujur” dan “Saya orangnya blakasuta”
menunjukkan bahwa nilai kejujuran tidak berhenti di tataran instruksi, tetapi telah
menjadi budaya yang ditularkan dari pemimpin ke seluruh ekosistem sekolah

Lebih lanjut, integrasi nilai kejujuran melalui filosofi Bawor juga ditanamkan
melalui kegiatan rutin, seperti membaca doa bersama, serta praktik komunikasi terbuka
antara guru dan siswa. Guru menyisipkan pesan kejujuran dalam setiap pertemuan pagi,
serta mencontohkan sikap jujur dengan mengakui kesalahan yang mereka lakukan
sendiri. Salah satu guru mengungkapkan, “Pernah saya salah menilai tugas, dan saya
sampaikan ke anak, ‘Maaf ya, tadi Ibu keliru menilai.”” Hal ini membuktikan bahwa guru
tidak hanya bertindak sebagai pengajar, melainkan juga sebagai model etika dalam
tindakan nyata.

Gambar 2 . Kotak Kejujuran

Selain pendekatan personal, sekolah juga menciptakan ruang aman bagi siswa
untuk mengekspresikan kejujuran melalui media seperti kotak kejujuran dan koperasi
kejujuran. Kotak kejujuran, yang ditempatkan di masing-masing kelas, memungkinkan
siswa untuk menuliskan pengakuan atau perasaan secara anonim. Kotak ini menciptakan
ruang kontemplatif di mana siswa dapat menyadari dan mengakui kesalahan tanpa rasa
takut. Guru kemudian menindaklanjuti pengakuan tersebut dalam diskusi kelas yang
edukatif dan mendidik. Hal ini mencerminkan nilai blakasuta dalam bentuk refleksi
tertulis, bukan hanya verbal.
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Gambar 3. Koprasi Kejujuran

Sedangkan koperasi kejujuran memberikan siswa kesempatan langsung untuk
melatih tanggung jawab dan integritas dalam transaksi sehari-hari. Menurut kepala
sekolah, kegiatan ini bukan sekadar transaksi ekonomi, melainkan bentuk pelatihan
moral yang berkelanjutan. Dengan memberikan kebebasan dan kepercayaan kepada
siswa untuk membayar tanpa diawasi, sekolah menanamkan prinsip bahwa kejujuran
adalah bentuk tertinggi dari tanggung jawab pribadi.

Implementasi nilai-nilai Bawor di SD Negeri 2 Tanjung juga menunjukkan bahwa
pendidikan karakter yang berbasis kearifan lokal tidak harus selalu dilakukan dalam
bentuk pengajaran tematik yang eksplisit. Melainkan, ia bisa hidup dalam struktur budaya
sekolah, perilaku harian, bahkan dalam desain ruang kelas dan cara guru berinteraksi
dengan siswa. Dengan pendekatan ini, nilai kejujuran tidak lagi menjadi “materi ajar”,
melainkan “nilai hidup” yang tumbuh dan berkembang bersama dengan pengalaman
belajar siswa.

Pembentukan karakter tidak akan efektif tanpa pembiasaan dan keteladanan yang
konsisten. Menurut (Bahfirman, 2016) pendidikan yang menyeluruh harus menyentuh
dimensi olah pikir, olah rasa, dan olah hati. Di SD Negeri 2 Tanjung, pendekatan ini
dilakukan melalui kegiatan harian yang sederhana namun bermakna. Kegiatan seperti
menyanyikan lagu nasional, membaca doa bersama, hingga menyampaikan alasan
keterlambatan secara jujur menjadi bentuk kecil dari pendidikan karakter jujur yang
dilakukan setiap hari.

Kegiatan spontan juga menjadi bukti bahwa nilai kejujuran mulai tertanam secara
internal. Beberapa siswa menyampaikan secara jujur bila melakukan kesalahan atau
menemukan barang milik orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa nilai jujur telah menjadi
bagian dari kesadaran diri siswa, bukan karena tekanan dari luar. (Sarumaha, 2023)
menyatakan bahwa kejujuran akan membentuk kehidupan yang tenang dan bahagia,
karena individu tidak menyimpan beban kebohongan.

Pemberian penghargaan terhadap siswa yang menunjukkan sikap jujur juga
dilakukan secara sosial, bukan materiil. Guru dan kepala sekolah lebih memilih memberi
pujian terbuka atau kesempatan berbagi pengalaman jujur di depan kelas. Ini sesuai
dengan pendekatan trustworthiness dalam pendidikan karakter menurut (Suharyanto,
2021), yakni membentuk pribadi yang dapat dipercaya karena kejujurannya.

Proses pembelajaran menjadi ruang strategis untuk menanamkan nilai jujur. Guru
merancang RPP yang memuat tokoh Bawor sebagai bagian dari kegiatan literasi, bermain
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peran, hingga refleksi nilai. Kegiatan seperti “Kotak Kejujuran” digunakan untuk memberi
ruang siswa menyampaikan perasaan atau pengakuan secara tertulis tanpa tekanan.
Menurut (Munir et al, 2023) menyebutkan bahwa indikator sikap jujur termasuk
mengakui kesalahan, tidak mencontek, dan tidak memanipulasi informasi semua
indikator ini dapat difasilitasi melalui kegiatan seperti kotak kejujuran dan pembiasaan
jujur dalam kelas.

Pada konteks budaya sekolah, pembiasaan dilakukan secara menyeluruh. Kotak
kejujuran, kantin kejujuran, serta poster berisi nilai Bawor menjadi media yang terus
mengingatkan siswa tentang pentingnya bersikap jujur. Filosofi Bawor sebagai simbol
keterbukaan atau cablaka, sebagaimana disebut oleh (Soewargono, 2012)
direpresentasikan dalam berbagai sudut sekolah. Nilai ini didukung pula oleh budaya
Banyumasan yang menjunjung tinggi keterbukaan dalam berkata-kata dan dalam
bertindak.

Di SD Negeri 2 Tanjung, nilai kejujuran diintegrasikan dalam kegiatan nyata yang
dilakukan secara rutin. Salah satu implementasi penting adalah melalui kotak kejujuran
yang ditempatkan di tiap kelas. Siswa menggunakan kotak ini untuk menulis pengakuan
atau menyampaikan perasaan secara jujur tanpa tekanan. Guru kemudian
menindaklanjuti isi kotak secara bijak dalam diskusi kelas. Dari hasil wawancara, guru
menyampaikan bahwa banyak siswa mulai terbuka, misalnya menulis bahwa mereka lupa
membawa buku atau mengaku melakukan kesalahan kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
kotak kejujuran menjadi media reflektif yang aman, sekaligus sarana melatih kejujuran
secara tertulis.

Selain itu, sekolah juga menerapkan kantin kejujuran, yaitu tempat siswa bisa
membeli makanan tanpa penjaga. Siswa mengambil barang dan memasukkan uang ke
kotak sesuai harga. Kepala sekolah menegaskan bahwa ini bukan sekadar jual-beli, tetapi
bentuk latihan integritas. Guru mengingatkan siswa untuk jujur sebelum bertransaksi,
dan ketika ada kekurangan, guru akan menegur secara edukatif, bukan menghukum.
Praktik ini menjadi bukti nyata bahwa kejujuran dilatih dalam situasi sosial sederhana
yang terjadi setiap hari.

Menariknya, integrasi nilai Bawor juga Kkonsisten ditanamkan melalui
pembelajaran seni budaya. Dalam setiap pertemuan, guru selalu menyisipkan karakter
Bawor dalam cerita atau diskusi. Misalnya, ketika membahas wayang, guru menekankan
bahwa Bawor adalah tokoh yang jujur, blakasuta, dan berani menyampaikan kebenaran.
Siswa diminta meneladani sifat tersebut, baik melalui cerita, bermain peran, maupun
dalam karya seni. Guru menyampaikan bahwa pembelajaran seni menjadi ruang efektif
untuk mengenalkan dan memperkuat nilai karakter lokal yang relevan dengan kehidupan
siswa.

Implementasi pendidikan karakter jujur tidak berhenti di sekolah. Orang tua
memiliki peran yang sangat penting dalam memperkuat nilai yang diajarkan di sekolah.
Dari hasil wawancara, siswa menyampaikan bahwa mereka didorong untuk jujur karena
pengaruh dari orang tua, misalnya dengan nasihat “kalau bohong nanti dosa” atau “harus
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jujur biar pintar.” Menurut Sahrudin dan Sri Iriani dalam(Sukatin et al., 2023), tujuan
utama pendidikan karakter adalah membentuk masyarakat yang berakhlak mulia dan
memiliki nilai keimanan, toleransi, dan cinta tanah air. Kolaborasi antara guru dan orang
tua merupakan strategi penting agar pembentukan karakter berjalan berkesinambungan.

Evaluasi yang dilakukan sekolah belum terstruktur dalam bentuk instrumen
kuantitatif, tetapi berjalan melalui refleksi dan pengamatan. Guru menilai sikap jujur
siswa dari keseharian mereka dan mendiskusikannya dalam rapat atau forum bersama.
Meski belum formal, pendekatan ini sudah selaras dengan prinsip pendidikan karakter
menurut Teori Karakter Thomas Lickona dalam (Lase et al,, 2020), yaitu “knowing the
good, desiring the good, and doing the good.” Evaluasi dilakukan untuk memastikan nilai
jujur bukan hanya diketahui, tetapi juga diinginkan dan dilakukan secara sadar oleh
siswa.

Meskipun SD Negeri 2 Tanjung telah menerapkan nilai kejujuran melalui filosofi
watak Bawor secara menyeluruh, terdapat tantangan yang bersifat mendasar. Tantangan
utama terletak pada kedangkalan pemahaman siswa mengenai kejujuran dalam konteks
sosial tertentu. Siswa memang memahami pentingnya berkata jujur dan mengakui
kesalahan, tetapi ketika berhadapan dengan situasi yang menyangkut perasaan orang
lain, tanggung jawab kelompok, atau mempertahankan reputasi pribadi, mereka masih
sering ragu dalam menerapkan kejujuran. Dengan kata lain, kejujuran masih dianggap
sebagai nilai personal, belum menyentuh makna tanggung jawab sosial yang lebih luas.

Dari sisi pendidik, guru mengalami kendala dalam menyisipkan nilai karakter
secara mendalam ke dalam pembelajaran tematik karena keterbatasan waktu dan
tuntutan akademik. Pendidikan karakter belum menjadi kerangka berpikir utama dalam
perencanaan pembelajaran. Guru cenderung menempatkan pembiasaan karakter hanya
dalam kegiatan awal atau penutup pelajaran. Sementara itu, dari sisi visualisasi, meskipun
tokoh Bawor telah terpajang di setiap ruang kelas, banyak siswa belum benar-benar
terhubung secara emosional dengan makna nilai yang diwakilinya. Tokoh Bawor memang
hadir secara fisik, tetapi belum sepenuhnya menjadi tokoh yang “hidup” dalam interaksi
belajar sehari-hari.

Sebagai solusi, sekolah memperkuat refleksi nilai melalui media keseharian siswa,
seperti penggunaan kotak kejujuran yang tidak hanya menerima pengakuan kesalahan,
tetapi juga saran dan ungkapan perasaan. Guru memfasilitasi diskusi terbuka
berdasarkan isi kotak secara rutin sebagai cara memperdalam pemaknaan kejujuran.
Selain itu, kepala sekolah dan guru mulai menyusun agenda penguatan karakter dalam
pembelajaran seni budaya, dengan memastikan bahwa setiap pembahasan mengenai
kesenian lokal selalu dikaitkan dengan watak Bawor dan nilai jujurnya. Dengan
pendekatan seperti ini, siswa tidak hanya melihat gambar Bawor di kelas, tetapi
merasakan kehadirannya sebagai bagian dari cara berpikir dan bertindak mereka.

Solusi lainnya adalah dengan menghidupkan kembali tokoh Bawor dalam
permainan, dialog, dan praktik langsung di kelas. Guru dapat mengajak siswa bermain
peran sebagai Bawor dalam menyelesaikan konflik sosial kecil atau dalam membuat
keputusan jujur. Aktivitas ini memberikan pengalaman emosional dan moral yang lebih
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mendalam daripada sekadar menonton atau mendengarkan cerita. Melalui strategi ini,
karakter Bawor bukan hanya dikenali, tetapi juga dihidupi sebagai nilai yang menyatu
dengan perilaku sehari-hari.

Penelitian ini juga menemukan berbagai tantangan. Siswa kadang bertindak jujur
karena takut dihukum, bukan karena kesadaran nilai. Selain itu, tidak semua guru dapat
mengintegrasikan karakter Bawor dalam pembelajaran karena keterbatasan waktu.
Orang tua juga belum semuanya mendukung penuh pendidikan karakter. Namun
demikian, solusi-solusi strategis telah dilakukan: memperkuat visualisasi Bawor, melatih
guru menjadi teladan, menguatkan komunikasi dengan orang tua, serta menggunakan
cerita rakyat dan diskusi reflektif sebagai metode pembelajaran.

Sebagaimana dijelaskan oleh (Rummar, 2022), kearifan lokal tidak hanya menjadi
identitas budaya, tetapi juga memiliki peran dalam mengontrol perilaku dan memberi
arah pada nilai-nilai yang diinternalisasi dalam kehidupan masyarakat. Watak Bawor
menjadi jembatan yang kuat antara nilai tradisional dan pendidikan karakter modern.

Hasil penelitian ini memperkuat berbagai teori pendidikan karakter yang telah
dikemukakan dalam kajian pustaka. Menurut (Ansori, 2021) menyebut bahwa
hasrat untuk berbuat baik, dan tindakan nyata. Hal ini tercermin dalam program
pembiasaan di SD Negeri 2 Tanjung, di mana siswa tidak hanya diajarkan arti jujur, tetapi
juga dibiasakan berbuat jujur setiap hari.

Temuan ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Hafidz & Nurul, 2021)yang
menyatakan bahwa tokoh wayang lokal seperti Bawor dapat menjadi media pendidikan
karakter bagi anak. Namun, penelitian ini memiliki nilai tambah karena memfokuskan
pada level sekolah dasar dan melibatkan keterpaduan program sekolah, keluarga, dan
budaya lokal. Penelitian ini juga memperluas cakupan penelitian(Bintaro & Fauziah,
2024), yang menyoroti pola asuh orang tua dalam menanamkan kejujuran melalui watak
Bawor. Dengan menyasar lingkungan formal sekolah dasar, penelitian ini melengkapi
literatur pendidikan karakter berbasis kearifan lokal.

Filosofi Bawor mencakup aspek kejujuran, ketegasan, dan keberanian untuk
menyampaikan kebenaran, meskipun tidak selalu menyenangkan. Ciri khas ini sesuai
dengan prinsip yang dikemukakan oleh (Suharto, 2018), bahwa karakter cablaka tidak
hanya berkata benar, tetapi juga bersikap adil dan konsisten terhadap prinsip moral.
Dengan menjadikan Bawor sebagai rujukan dalam pendidikan karakter, sekolah tidak
hanya membentuk pribadi yang jujur, tetapi juga melahirkan generasi yang berani, adil,
dan memiliki integritas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan
karakter jujur di SD Negeri 2 Tanjung dilakukan secara kontekstual melalui penguatan
budaya lokal, yaitu tokoh Bawor Banyumasan. Watak Bawor yang dikenal jujur, terbuka
(blakasuta), dan berani berkata benar dijadikan model dalam pembentukan karakter
siswa. Nilai kejujuran ditanamkan melalui pembiasaan sehari-hari, keteladanan guru dan
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kepala sekolah, integrasi dalam pembelajaran, serta dukungan lingkungan seperti Kotak
Kejujuran dan Kantin Kejujuran. Meski terdapat kendala seperti pemahaman siswa yang
masih terbatas dan belum optimalnya integrasi simbol Bawor dalam kurikulum, berbagai
strategi seperti pendekatan reflektif, keterlibatan orang tua, dan penggunaan media
budaya lokal terus dilakukan.

Implikasi dari implementasi pendidikan karakter jujur melalui watak Bawor
Banyumasan di SD Negeri 2 Tanjung menunjukkan bahwa pendekatan berbasis kearifan
lokal mampu menjadi strategi yang efektif dan kontekstual dalam membentuk nilai-nilai
kejujuran pada peserta didik. Tokoh Bawor yang merepresentasikan sikap jujur, terbuka,
dan berani menjadi figur yang dekat secara budaya, sehingga nilai-nilai yang ditanamkan
lebih mudah dipahami dan diterima oleh siswa. Proses internalisasi nilai dilakukan secara
menyeluruh melalui pembiasaan, keteladanan, lingkungan belajar, serta keterlibatan
orang tua dan masyarakat. Oleh karena itu, sekolah lain dapat menjadikan pendekatan ini
sebagai inspirasi dengan menyesuaikan pada konteks budaya lokal masing-masing
daerah. Mengangkat tokoh atau simbol budaya yang dikenali siswa sejak kecil, pendidikan
karakter tidak hanya menjadi wacana normatif, tetapi benar-benar tertanam dalam
perilaku nyata yang dibangun melalui interaksi sehari-hari, pembelajaran yang
menyenangkan, dan hubungan emosional yang kuat terhadap budaya sendiri.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Ruang
lingkup terbatas pada satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke
konteks yang lebih luas. Selain itu, wawancara terhadap siswa sekolah dasar berpotensi
menghasilkan jawaban normatif yang dipengaruhi oleh ekspektasi sosial. Kurangnya
dokumentasi formal terkait evaluasi karakter juga membuat data lebih banyak
bergantung pada persepsi guru dibandingkan pada bukti perilaku yang terstruktur.
Sebagai tindak lanjut, disarankan agar penelitian mendatang melibatkan beberapa
sekolah dengan latar budaya berbeda untuk membandingkan efektivitas pendekatan
berbasis tokoh lokal. Penggunaan metode triangulasi yang lebih kuat dan instrumen
evaluasi karakter yang terukur juga diperlukan guna meningkatkan akurasi data. Dengan
pendekatan yang lebih luas dan alat ukur yang lebih objektif, pemahaman tentang peran
kearifan lokal dalam pendidikan karakter dapat diperluas dan diperkuat secara ilmiah.
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